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ABSTRAK 

Mujiningsih. Mengembangkan Kemampuan Kognitif Dalam SAINS Melalui Metode Permainan 

Balon Ajaib Pada Anak Kelompok A Ra Kusuma Mulia Desa Maduretno Kecamatan Papar Kabupaten 

Kediri. Skripsi, Program Studi PG PAUD, FKIP UN PGRI Kediri, 2016. 

Penelitian ini di latar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran 

mengembangkan kemampuan kognitif dalam SAINS melalui metode permainan balon ajaib pada anak 

kelompok A RA Kusuma Mulia masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan dominasi pada peran 

guru. Akibatnya suasana kelas terasa membosankan, dan anak didik menjadi pasif dan merasa bosan. Hal 

tersebut nampak dari motivasi belajar mengembangkan kemampuan kognitif dalam SAINS anak didik 

yang rendah, yang pada akhirnya hasil belajarnya pun juga rendah. 

Permasalahan penelitian ini adalah : “Apakah penerapan metode permainan balon ajaib dapat 

mengembangkan kemampuan kognitif dalam SAINS pada anak kelompok A RA Kusuma Mulia Desa 

Maduretno Kecamatan Papar Kabupaten Kediri?”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian 

anak didik kelompok A RA Kusuma Mulia. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan 

instrumen berupa RKM, RKH, penilaian anak, pengembangan pedoman penilaian anak, hasil 

dokumentasi kegiatan anak. 

Kesimpulan hasil peneliti ini adalah metode permainan balon ajaib sebagai upaya peningkatan 

kemampuan kognitif dalam sains pada anak kelompok A RA Kusuma Mulia Desa Maduretno Kecamatan 

Papar Kabupaten Kediri mulai siklus I sampai siklus III mengalami peningkatan. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini direkomendasikan: melalui metode permainan balon 

ajaib kemampuan kognitif dalam sains pada anak kelompok A RA Kusuma Mulia Desa Maduretno 

Kecamatan Papar Kabupaten Kediri dapat meningkat. 

 

Kata Kunci : Perkembangan Kognitif, SAINS, Permainan Balon Ajaib 
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I. LATAR BELAKANG 

PAUD berfungsi membina 

menumbuhkan dan mengembangkan 

seluruh potensi anak usia dini secara 

optimal, sehingga terbentuk perilaku 

dan kemampuan dasar sesuai dengan 

tahap perkembangan agar memiliki 

kesiapan untuk memasuki pendidikan 

selanjutnya dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan nasional. ( Isjoni , 

2010 : 12 ). 

Bidang pengembangan 

kemampuan dasar merupakan kegiatan 

yang dipersiapkan oleh guru untuk 

meningkatkan kemampuan dan 

kreatifitas sesuai dengan tahap 

perkembangan anak, meliputi 

berbahasa, kognitif, fisik atau motorik 

dan seni. Kognitif sendiri adalah 

mengembangkan kemampuan berpikir 

anak untuk dapat mengolah perolehan 

belajarnya sehingga dapat menemukan 

bermacam-macam alternatif pemecahan 

masalah, membantu anak untuk 

mengembangkan kemampuan logika 

dan kemampuan sains. 

Tujuan pengembangan 

pembelajaran sains untuk anak adalah 

agar anak memiliki kemampuan 

memecahkan masalah yang dihadapinya 

melalui metode sains. Meningkatkan 

kemampuan sains pada anak diharapkan 

agar anak memiliki sikap ilmiah dan 

diharapkan anak lebih berminat untuk 

menghayati sains. 

Pembelajaran konsep pengetahuan 

atau sains pada PAUD haruslah 

menggunakan metode atau teknik yang 

tepat, sehingga dapat mendorong anak 

untuk mengembangkan dasar-dasar 

pengetahuan atau sains, keterampilan 

dan sikap yang berguna untuk 

melanjutkan studi maupun untuk hidup 

dalam bermasyarakat. 

Namun kenyataan di lapangan 

masih banyak pendidik melakukan 

pembelajaran yang berpusat pada guru, 

pada anak kelompok A RA Kusuma 

Mulia Desa Maduretno Kecamatan 

Papar Kabupaten Kediri dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif 

dalam sains tergolong masih rendah, 

Hal ini dapat diketahui melalui data 

bahwa dari 36 jumlah anak didik hanya 

5 anak didik mendapat nilai bintang (

) empat, dan l0 anak didik yang 

mendapat nilai bintang ( ) tiga, 

sedangkan ada 11 anak didik yang 

mendapat nilai bintang ( ) dua, dan 

10 anak didik mendapat bintang ( ) 

satu. Hal tersebut disebabkan karena 

dalam pembelajaran pengembangan 

sains, pendidik masih menggunakan 

permainan yang kurang menyenangkan 

dalam dunia anak. 
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Berdasarkan permasalahan 

tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas 

yang berjudul : "Mengembangkan 

Kemampuan Kognitif dalam Sains 

Melalui Metode Permainan Balon 

Ajaib pada Anak Kelompok A RA 

Kusuma Mulia Desa Maduretno 

Kecamatan Papar Kabupaten 

Kediri". 

 

II. METODE 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan di RA Kusuma Mulia Desa 

Maduretno Kecamatan Papar Kabupaten 

Kediri, sedangkan subjek penelitian ini 

adalah anak didik kelompok A RA 

Kusuma Mulia Desa Maduretno 

Kecamatan Papar Kabupaten Kediri 

dengan jumlah anak didik 36 anak, yang 

terdiri dari 2l anak laki-laki dan 15 anak 

perempuan. 

B. Prosedur Penelitian 

Metode yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif, 

model kolaboratif digunakan karena 

peneliti bekerja sama dengan guru kelas 

atau fasilitator untuk mengobservasi saat 

pembelajaran. 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Jenis Data yang diperlukan 

a. Data tentang kemampuan kognitif 

dalam sains pada anak kelompok A 

di RA Kusuma Mulia Desa 

Maduretno Kecamatan Papar 

Kabupaten Kediri. (terlampir) 

b. Data tentang pelaksanaan 

pembelajaran pada saat tahap 

tindakan dari PTK yang 

dilaksanakan. 

2. Teknik dan instrument yang 

digunakan 

a. Data tentang kemampuan 

kognitif dalam sains anak 

kelompok A RAKusuma Mulia 

Desa Maduretno Kecamatan 

Papar Kabupaten Kediri. 

Dikumpulkan dengan teknik 

unjuk kerja menggunakan 

instrumen pedoman atau rubrik 

unjuk kerja 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data untuk menguji 

hipotesis tindakan adalah teknik 

Deskriptive Kuantitatif. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. HASIL 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan perkembangan 

kemampuan kognitif dalam sains pada 

anak dari siklus I, siklus II, dan siklus 

III dapa disajikan tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Penelitian Kemampuan 

Kognitif Dalam Sains Pratindakan 

Sampai Dengan Tindakan Anak 

Kelompok A Ra Kusuma Mulia 
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Maduretno Kecamatan Papar 

Kabupaten Kediri 

No 
Nilai 

Hasil 

Pra 

Tindakan 

Tindakan 

Siklus I 

Tindakan 

Siklus II 

Tindakan 

Siklus III 

1 
Bintang 

Satu 
0% 0% 0% 0% 

2 
Bintang 

Dua 
61,11% 61,11% 52% 13,88% 

3 
Bintang 

Tiga 
13,88% 13,88% 42,66% 69,44% 

4 
Bintang 

Empat 
0% 0% 0% 86,11% 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat 

disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar 

atau kemampuan kognitif dalam sains pada 

anak saat pra tindakan besar proseentase 

ketuntasan sebesar 13,88% dengan jumlah 

anak yang tuntas 5 anak dari 36 anak didik. 

Hal ini berarti kemampuan kognitif dalam 

sains belum berkembang dengan baik atau 

ketuntasan belajar sebesar 27,77%, dengan 

jumlah anak yang tuntas 10 anak dari 36 

anak didik. Hal ini berarti juga bahwa 

kemampuan kognitif dalam sains anak 

belum berkembang dengan baik atau 

ketuntasan belajar anak belum memenuhi 

kriteria sekurang-kurangnya 75 % dari anak 

didik yang ada. 

Tindakan siklus II, besar ketuntasan 

prosentase belajar sebesar 41,66% dengan 

jumlah anak yang tuntas 15 anak dari 36 

anak didik. Hal ini berarti juga bahwa 

kemampuan kognitif dalam sains anak 

belum berkembang dengan baik atau 

ketuntasan belajar anak didik yang ada. 

Sedangkan pada tindakan siklus III besar 

prosentase ketuntasan belajar sebesar 

86,11% dengan jumlah anak yang tuntas 31 

anak dari 36 anak didik. Hal ini berarti juga 

bahwa kemampuan kognitif dalam sains 

atau ketuntasan belajar sudah memenuhi 

kriteria. 

Namun masih ada 23,89% yang belum 

tuntas karena keluarga dan faktor 

lingkungan yang kurang diperhatikan 

B. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan : 

1. Hasil tentang kemampuan kognitif 

dalam sains melalui metode 

permainan balon ajaib pada anak 

kelompok A di RA Kusuma Mulia 

Desa Maduretno Kecamatan Papar 

Kabupaten Kediri sebelum tindakan 

sebesar 68,75% dengan jumlah 22 

anak didik tidak tuntas. 

2. Tindakan melalui metode permainan 

balon ajaib sebagai upaya 

peningkatan kemampuan kognitif 

dalam sains pada anak kelompok A 

di RA Kusuma Mulia Desa 

Maduretno Kecamatan Papar 

Kabupaten Kediri dilakukan 

sebanyak 3 siklus. Hasil penelitian 

siklus I dengan prosentase anak 

tuntas sebesar 31,25%, siklus II 

dengan prosentase anak tuntas 

sebesar 44,11%. 

3. Hasil tentang kemampuan kognitif 

dalam sains melalui metode 

permainan balon ajaib pada anak 
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kelompok A di RA Kusuma Mulia 

Desa Maduretno Kecamatan Papar 

Kabupaten Kediri pada siklus 3 

mengalami peningkatan yaitu 

dengan jumlah 31 anak dengan 

jumlah prosentase 86,11%. 

4. Perbedaan ketuntasan belajar anak 

pada sebelum tindakan dan sesudah 

tindakan sebesar 54,86%, sehingga 

dapat dikatakan kegiatan 

pembelajaran dapat dikatakan ada 

peningkatan dengan melalui 

permainan balon ajaib pada anak 

kelompok A di RA Kusuma Mulia 

Desa Maduretno Kecamatan Papar 

Kabupaten Kediri. 

Dengan demikian, melalui metode 

permainan balon ajaib pada anak 

kelompok A di RA Kusuma Mulia Desa 

Maduretno Kecamatan Papar 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2015/2016 dapat mengembangkan 

kemampuan kognitif dalam sains dan 

hipotesis diterima. 
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